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ABSTRAK  
Dalam membelajari Bahasa Inggris, salah satu aspek penting yang harus 
dikuasai adalah penguasaan kosa kata (vocabulary). Di SMA Negeri 1 
Selemadeg, terdapat beberapa siswa yang berminat untuk melanjutkan 
pendidikan tinggi ke bidang kesehatan, maka mereka perlu dikenalkan 
kosakata Bahasa Inggris khususnya istilah kesehatan yaitu anatomi tubuh. 
Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah siswa mampu 
menggunakan kosakata Bahasa Inggris khususnya tentang anatomi tubuh. 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini pre-test dan post-test design. 
Kegiatan ini dilakukan melalui empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi, dan evaluasi. Siswa diberikan pre-test berupa soal Bahasa Inggris 
untuk mengetahui kemampuan awal mereka. Kemudian mereka diberikan 
pelatihan kosakata dengan menggunakan model cooperative learning. Pada 
akhir kegiatan, siswa diberikan post- test untuk mengetahui kemampuan 
siswa setelah diberikan pelatihan dan kuesioner untuk mengetahui 
kebermanfaatan kegiatan tersebut. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 
bahwa hasil rata-rata pre-test siswa adalah 49,7 dan hasil rata-rata post-test 
siswa adalah 71,4. Persepsi siswa tentang tujuan kegiatan pelatihan adalah 
sebanyak 58,5% siswa menyatakan baik. Dampak kegiatan ini adalah siswa 
diharapkan mempunyai pengetahuan awal (background knowledge) tentang 
kosakata khususnya anatomi tubuh apabila ingin melanjutkan ke jenjang 
perguruan tinggi Kesehatan. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa inggris sebagai salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa untuk 
dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk menghadapi era 
teknologi tersebut maka perlu ditingkatkan kemampuan kosakata dan tata bahasa sebagai 
pondasi awal siswa untuk memiliki empat kemampuan dalam berbahasa yaitu listening, 
speaking, reading dan writing. Agar kemampuan komunikatif peserta didik meningkat, guru 
perlu menciptakan skenario untuk mengajar bahasa secara dinamis, aktif dan menarik [1]. 
Metode yang diterapkan pada pembelajaran di kelas juga harus kreatif dan inovatif. Hal ini 
bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan mencari informasi yang 
mereka inginkan.  
Salah satu aspek yang penting dalam belajar Bahasa Inggris adalah penguasaan kosa kata 
(vocabulary). Semakin banyak kosakata yang dimiliki oleh seseorang, semakin besar 
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kesempatan mereka untuk berbahasa [1]. Mengenai kebutuhan untuk pembelajaran kosa 
kata, peran peserta didik dalam pengembangan pembelajaran kosa kata mereka adalah 
masalah yang penting untuk dipelajari. Karena pembelajaran kosa kata tidak hanya dapat 
dilakukan di dalam kelas tanpa praktik di luar kelas, peserta didik harus membangun 
strategi belajar mereka, terutama untuk pengembangan kosa kata siswa [2]. 
 
Beberapa masalah yang ditemui siswa dalam mempelajari keterampilan berbahasa adalah 
keterbatasan penguasaan kosakata Bahasa Inggris dan penggunaan tata bahasa dalam 
kalimat yang baik. Apabila siswa kurang menguasai kosakata, maka akan sulit bagi mereka 
untuk memahami percakapan dan bacaan Bahasa Inggris [3]. Selain itu, mereka akan 
kesulitan untuk berkomunikasi secara lisan maupun tertulis. Hal ini menunjukkan 
kosakata merupakan hal yang sangat mendasar yang perlu diketahui oleh seseorang jika 
ingin mempelajarai suatu bahasa. Pada pembelajaran di kelas, siswa diharapkan diberikan 
kesempatan yang lebih banyak untuk mempergunakan bahasa Inggris. Salah satu faktor 
yang menyebabkan siswa kesulitan dalam menguasai kosakata adalah rendahnya motivasi 
dan kepercayaan diri dalam memperlajari Bahasa Inggris. Hal ini dapat disebabkan oleh 
metode yang kurang variatif dan inovatif sehingga siswa menjadi takut untuk 
menggunakan Bahasa Inggris di kelas.  
 
Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan adalah dengan cooperative learning. 
Cooperative learning mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan permasalahan untuk 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran  
[4]. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif, siswa didorong 
untuk bekerja sama dalam suatu tugas utama. Salah satu tujuan pembelajaran ini adalah 
siswa menjadi lebih percaya diri karena mereka bekerja di dalam tim. Mereka juga bisa 
menyampaikan pendapat di dalam timnya sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik. Pemilihan model pembelajaran sangat menentukan kualitas proses 
pembelajaran siswa [5]. Hal ini bertujuan agar pembelajaran yang diberikan lebih 
bermakna dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.  
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di SMA Negeri 1 Selemadeg, Sebagian besar 
siswa ingin melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi bidang kesehatan. Hal ini sejalan 
dengan pembelajaran Bahasa Inggris tidak hanya diperoleh di bangku sekolah, namun 
Bahasa Inggris juga dipelajari di tingkat universitas. Mereka akan diperkenalkan kosakata 
Bahasa Inggris di bidang kesehatan yang nantinya akan berguna sebagai pengetahuan awal 
(background knowledge) siswa ketika sudah di bangku kuliah. Salah satu materi yang akan 
diberikan adalah pengenalan kosakata tentang anatomi tubuh. Hal ini penting agar siswa 
hapal menyebutkan nama-nama anatomi tubuh dengan rinci dan fungsinya dalam Bahasa 
Inggris.  
 
Oleh karena itu, dipandang perlu mengadakan pengabdian kepada masyarakat di SMA 
Negeri 1 Selemadeg yaitu pengenalan kosakata Bahasa Inggris dengan model cooperative 
learning tentang anatomi tubuh. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 
menambah kosakata Bahasa Inggris siswa khususnya untuk pembelajaran sains yaitu 
anatomi tubuh. Hal ini bermanfaat bagi siswa yang akan melanjutkan Pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi khususnya bidang Kesehatan. 
 
 
 
METODE 
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Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Selemadeg yang 
berlokasi di Jalan Gelogor, Bajera, Selemadeg, Tabanan. Kegiatan ini diikuti oleh 42 siswa 
kelas XII MIPA. Terdapat empat tahapan yang digunakan dalam rancangan mekanisme 
pelaksanaan pengabdian masyarakat ini yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
evaluasi yang diambil dari langkah-langkah action research. Tahapan tersebut dijabarkan 
sebagai berikut: 
 
1. Perencanaan  
Kegiatan ini merupakan tahap awal dalam melakukan suatu kegiatan. Kegiatan diawali 
dengan mengirim surat ijin ke sekolah yang bersangkutan. Setelah mendapatkan ijin, akan 
dilanjutkan dengan penjelasan tujuan dan pengenalan kegiatan yang akan dilakukan di 
sekolah. Kemudian peneliti akan melakukan wawancara pada siswa maupun guru untuk 
mengetahui metode pembelajaran dan materi Bahasa Inggris telah diberikan oleh guru dan 
bagaimana respon peserta didik.  
 
2. Pelaksanaan 
Kegiatan ini dilakukan di kelas dengan menggunakan media power point yaitu narasumber 
menjelaskan kosakata Bahasa Inggris tentang anatomi tubuh dengan menggunakan model 
cooperative learning. Selain itu, siswa juga akan dijelaskan fungsi-fungsi organ tubuh 
dengan menggunakan Bahasa Inggris. 
  
3. Observasi, Monitoring, dan Evaluasi 
Observasi dilakukan terhadap proses implementasi kegiatan berdasarkan sosialisasi yang 
sudah diberikan. Instrumen yang digunakan untuk observasi dan monitoring berupa pre-
test  dan post-test serta pemantauan program berkelanjutan dalam meningkatkan motivasi 
siswa dalam belajar Bahasa Inggris. 
 
4. Refleksi 
Tahap refleksi akan dilakukan terhadap kegiatan pemantauan, penyuluhan dan pelatihan 
yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kekurangan atau kelebihan 
terhadap kegiatan pengenalan kosakata Bahasa Inggris tentang anatomi tubuh 
 
PEMBAHASAN 
Tahap 1 (Identifikasi Masalah) 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di SMA Negeri 1 
Selemadeg pada hari Jumat tanggal 22 Juli 2022. Hal pertama yang dilakukan adalah 
dengan mengidentifikasi masalah yaitu mengetahui seberapa besar pengetahuan siswa 
kelas XII tentang kosa kata (vocabulary) Bahasa Inggris. Siswa yang mengikuti kegiatan ini 
adalah sebanyak 42 orang dari kelas XII MIPA 4 dan kelas XII MIPA 5. Kegiatan diawali 
dengan penjelasan maksud dan tujuan terselengaranya kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. Setelah itu, siswa diberikan pre-test berupa soal-soal Bahasa Inggris dalam 
bentuk pilihan ganda (multiple choice). 
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Gambar 1. Siswa Menjawab Soal Pre-test dengan google form 

[Sumber : Tim Pengabdian, 2022] 

 
Pada gambar 1 menunjukkan siswa sedang menjawab pre-test dengan menggunakan 
google form pada ponsel masing-masing. Narasumber mengajak anak-anak untuk duduk 
rapi dan mendengarkan dengan baik. Soal yang diberikan pada saat pre-test sebanyak 20 
soal mengacu pada kosakata tentang anatomi tubuh dalam Bahasa Inggris. Siswa harus 
menjawab soal pre-test tersebut bertujuan untuk mengetahui masalah yang dihadapi 
mahasiswa dalam menjawab soal. Hasil pre-test siswa ditampilkan pada tabel 1.  
 

Tabel 1. Hasil Pre-test siswa tentang Kosakata Bahasa Inggris 
[Sumber: Tim Pengabdian, 2022] 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel 1 menunjukkan bahwa 14 orang siswa mendapatkan nilai 70. Siswa yang 
mendapatkan nilai 75 sebanyak 6 orang, siswa yang mendapatkan nilai 80 hanya 3 orang. 
Sebanyak 19 orang mendapatkan nilai dibawah 70. Tabel 1 menunjukkan bahwa masih 
banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah 75. Rata-rata nilai pre-test untuk 
pengetahuan kosakata Bahasa Inggris khususnya tentang anatomi tubuh adalah 67.6. Dari 
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data yang diperoleh, hasil pre-tes menunjukkan siswa kelas XII MIPA 4 dan XII MIPA 5 
masih belum banyak mengetahui kosa kata Bahasa Inggris (vocabulary). Kosakata Bahasa 
Inggris sangat penting karena dengan kosakata akan dapat digunakan untuk merangkai 
sebuah kalimat. Pengetahuan kosakata seseorang akan mempengaruhi kemampuan baik 
itu listening, reading, writing dan speaking. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan siswa 
dapat menambah vocabulary sehingga makin tertarik dalam belajar Bahasa Inggris.  
 
Tahap 2 (Pemberian Sosialisasi) 
Setelah mengetahui masalah yang dihadapi oleh siswa kelas XII MIPA 4 dan XII MIPA 5, 
tahap selanjutnya adalah pemberian sosialisasi tentang melatih vocabulary dengan 
menggunakan model cooperative learning pada siswa. Model pembelajaran kooperatif ini 
dituangkan dalam bentuk Kerjasama permainan tebak kata (guessing games). Permainan 
ini mengajak sekelompok siswa untuk menebak kosakata yang diberikan. Siswa akan 
menebak dan bekerjasama dalam tim agar mampu menjawab soal. Sebelum diberikan 
materi, siswa diberikan terlebih dahulu penjelasan tentang bagaimana cara bermain 
guessing games. Apabila ada yang kurang dimengerti, siswa bisa bertanya sebelum 
permainan ini dimulai. 
Pada kegiatan inti siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Di dalam kelompok tersebut 
salah satu anggota maju ke depan dan memberikan penjelasan (clue) agar kelompok lain 
dapat menebak kata dengan benar. Permainan ini dibatasi oleh waktu, jadi setiap 
kelompok akan berusaha untuk menjawab sebanyak mungkin. Pemenang dari lomba ini 
adalah kelompok yang dapat menjawab soal paling banyak. Hal ini melatih kemampuan 
mereka dalam menggunakan kosakata Bahasa Inggris.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Siswa melakukan permainan tebak kosakata (guessing games) 
[Sumber : Tim Pengabdian, 2022] 

 
Model pembelajaraan kooperatif digunakan untuk menumbuhkan motivasi bagi siswa. 
Siswa diberikan kepercayaan untuk bekerja di dalam tim untuk dapat menemukan arti 
kosakata yang sulit dan yang mempresentasikan ke depan kelas. Dengan model 
pembelajaran yang menyenangkan akan membangun motivasi siswa untuk belajar Bahasa 
Inggris [6]. Berdasarkan pengamatan selama kegiatan diperoleh hasil yang positif yaitu 
peserta terlihat antusias terhadap permainan tebak kata yang diberikan. Metode 
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pembelajaran yang menyenangkan akan mampu meningkatkan motivasi siswa dalam 
mempelajari Bahasa Inggris [1]. 
 

 
Gambar 3. Siswa mendengarkan penjelasan dari narasumber 

[Sumber : Tim Pengabdian, 2022] 

 
Setelah permainan guessing selesai, dilanjutkan dengan kegiatan sosialisasi. Siswa 
diberikan materi pada power point dan mereka mendengarkan dengan baik. Materi yang 
diberikan yaitu tentang pengenalan Bahasa Inggris pada istilah medis khususnya tentang 
anatomi tubuh. Untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan sosialisasi, peneliti 
mengadakan post-test. siswa diberikan post-test berupa 20 soal pilihan ganda tentang 
materi yang telah dijelaskan sebelumnya. Hasil post-test dapat dilihat dari tabel 2. 
 

Tabel 2.  Hasil Nilai Post-test siswa tentang Kosakata Bahasa Inggris 
[Sumber: Tim Pengabdian, 2022] 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 11 orang siswa mendapatkan nilai 85 dan 7 orang siswa 
mendapatkan nilai 90. Disamping itu, sebanyak 4 orang siswa mendapatkan nilai tertinggi 
yaitu 95. Tabel 2 menunjukkan rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan. Rata-rata 
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yang diperoleh peserta didik setelah diberikan pengenalan kosakata Bahasa Inggris adalah 
83. Tidak ada lagi siswa yang mendapatkan nilai dibawah 70. Data tersebut menunujukkan 
bahwa setelah diberikan pengetahuan mengenai kosa kata (vocabulary) dengan 
menggunakan model cooperative learning yaitu permainan guessing games, ceramah, dan 
diskusi. Mereka dapat memahami makna kata dan menggunakan kata tersebut dalam 
percakapan Bahasa Inggris. Selain itu, siswa diberi kepercayaan untuk dapat menemukan 
arti dari kosakata sulit yang mereka anggap penting dan menarik untuk mereka ketahui 
berdasarkan topik yang telah diberikan guru pada akhir pelajaran sebelumnya [7]. 
 
Tahap 3 (Evaluasi) 
Pada tahap ketiga merupakan tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi siswa diajak untuk 
berdiskusi mengenai bagaimana jalannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. 
Siswa dapat menyampaikan hal-hal yang kurang dimengerti dan menjadi masukan untuk 
penulis kedepannya. Siswa diberikan kuesioner sebanyak 10 buah pertanyaan yang berisi 
tentang evaluasi kegiatan yang sudah berlangsung. Selain itu, tujuan dari kuesioner ini 
adalah untuk mengetahui kebermanfaatan kegiatan ini. Hasil kuesioner tentang persepsi 
siswa terhadap jalannya kegiatan sosialisasi dapat dilihat pada tabel 3. 
 

Tabel 3. Persepsi Siswa tentang Tema Sosialisasi 
[Sumber: Tim Pengabdian, 2022] 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3 menunjukkan sebanyak 24 siswa menyatakan tema kegiatan yaitu pengenalan 
Bahasa Inggris tentang anatomi tubuh pada siswa MIPA sudah baik dan sebanyak 12 orang 
menyatakan tema tersebut sangat baik. Hal ini menunjukan siswa tema kegiatan yaitu baik 
diterapkan namun perlu ditingkatkan agar semua kelas XII dapat mengikuti kegiatan ini. 
Kegiatan ini diawali dengan games sangat membantu untuk menarik perhatian mereka. 
Games bersifat edukatif karena games tersebut dapat membantu penguasaan kosa kata 
Bahasa Inggris sehingga akan memudahkan siswa dalam mencapai penguasaan 
keterampilan menulis, membaca, mendengarkan, dan berbicara [8].  Selain itu, model 
pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan yang digunakan oleh guru untuk 
meningkatkan kemampuan siswa, komunikasi di kelas melalui interaksi kelompok [9]. Hal 
ini membuat siswa tidak merasa takut atau malu untuk menyampaikan pendapat di kelas 
karena mereka dapat bekerja di dalam kelompok.  
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PENUTUP 
Simpulan 
Program kerja yang dilakukan oleh panitia Pengabdian Masyarakat bergerak di bidang 
kesehatan masyarakat. Program ini yang telah dilaksanakan berjalan dengan baik dan 
mendapatkan apresiasi dari peserta dan pihak yang terlibat. Ada beberapa kendala dalam 
pelaksanaan kegiatan, namun semua kendala dapat teratasi dengan baik. Kegiatan 
Pengabdian Masyarakat ini berlangsung dalam waktu yang singkat namun cukup padat, 
semoga dapat memberikan manfaat untuk masyarakat di daerah kerja Rumah Sakit 
Universitas Udayana. 
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